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INTISARI

Adanya permintaan khusus konsumen yang meminta spesifikasi lebih tinggi pada skin
SC 30. karena pada skin SC 30 standar dengan bahan baku DINFP 60 gram tidak dapat
memenuhi permintaan konsumen maoka penulis mengganti DINP dengan DIDP
tujuannya untuk mendapatkan kulit sitetis dengan spesifikasi vang diharapkan
konsumen. Metode yang digunakan yoiu observasi, percobaan, dan studi pustaka,
Serta dilakukan pengujian kuat tarik, kuat sobek, dan kemuloran dengan wniversal
testing maching untuk menemukan sifst mekanik yang optimal. Berdasarkan percobaan
yang telah dilakukan didapatkan formulasi paling optimal yaitu pada variasi DIDP 50
gram. Karena pada variasi DIDP 50 gram telah memenuhi standar konsumen dengan
kuat sobek minimal 0.35 N, kuat tark minimal 4 N_ dan kemuluran munimal 1309

sehingga dapat dikatakan sesuai dengan standar permintaan konsumen.

Kata kunci: DIDP, DINP, kulit sintetis, plasticizer



ABSTRACT

There ix a special demand for cansumers who ask for higher specifications en 5C 30
xkins, because the standard 8C 30 skin with 80 gram DINP raw material cannol meet
constumer demand, so the author replaces THNP with DIDP, the aim is to get symthetic
skin with the specifications expected by consumers. The methods used are ohservation,
cxperiment, and literature studyv. As well ar testing the tenxife strength, tear stremgih,
and elengation with a wmiversal testing machine to find the aptimal mechanical
properties. Based on the experiments that have been carvied owl. the most optimal
Sormulation isthe 30 gram DIDP variation. Because the 30 gram DIDP variation meets
conxumer standards with a minimm tear strength of 035 N, o minimum tensile
strength of 4 N, amd o minimoem dlongation of F30% so that it can be said to be in
accordance with consumer demand standands.

Kevwords - DIDP, DINP, Svinthetic {eatfer, Plasticizer



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Terbatasnya ketersedinan bahan baku kulit asli membuat industri lembaran
plastik khususnya kulit sintetis berkembang pesat sehubungan dengan meningkatnya
permintaan bahan sandang, dan perabot rumah tanggn, seperti jaket, ikal pingpang,
sepatu, koper, tas, jok mobil, kursi sofa. dan lain-lain yang sulit terpenuhi. Selain itu,
mahalnya harga kolit asli dan adanya isu kerusakan lingkungan sebagai dampak dan
indusiri di bidang penyamakan kulit serta mempopulerkan produk vang berbahan kulit
sintetis (Sholeh dan Rochani, 2018),

Kulit sintetis yang fungsinya sebagai bahan subtitusi kulit diharapkan
mempunyai kenampakan, sifot-sifat fisis, dan mekanik yang hampir serupa dengan
kulit asli, serta harga kulit sintetis lebih mumh dibandingkan kulit asli sehingga dupat
dijangkau oleh masyarakat menengah kebawah, Kelebihan dan kulit sintetis
dibandingkan kulit asli yaitu memiliki beral yang ringan, biaya produksi rendah,
ketersediaan dalam berbagal macam wama, dan kualitas tahan lama (Kwong. Dkk.
2013). Bahan yang digunakan dalsm proses pembuatan kulit sintelis sangat
berpengaruh pado sifat-sifat yang dimiliki oleh kulit sintetis. Campuran dari bahan
utamn dan bahan aditif dapat mempengaruhi karakteristik kulit sintetis dengan

berdasarkan suhu dan wakiu proses yang telah disesvaikan. Lembaran kulit trroan dan

|



(BN}

kompon PVC (Polivinil klorida) atau PU (Poliuretan) sebagai penguat. dengan busa
atau tanpa busa pada lapisannya dengan proses celendering, coating, 8tau feminating
disebut kulit sintetis (SNI. 12942009},

Untuk mendapatkan kulit sintetis dengon karakteristik yang baik dan sesuai
dengaan produk yang diinginkan maka pemilthan bahan baku juga perlu diperhatikan.
Selain itu, pemilihan bahan sditif juga memberikan pengaruh pada karaktenstik kulit
sintetis yang dinginkan. PYC meropakan salah satu bahan baku utama dalam
pembuatan kulit smtetis. PYC merupakan bahan rapuh dalam bentuk murmi dan rentan
terjadi kerusakan saal berada di bawah cahaya panas sehingga membuotuhkan bahan
aditif untuk memperpanjang masa hidupnya. Adapun beberapa bahan aditif vaitu
pemilastis, pengisi. stabilizer, foaming agent, Mowing azent, pigmen, dan lain-lain
(Baitz, 2004),

P'T. Sempurnaindah Multinusantura ialah industri yang bergerak di bidang
kulit sintetis vang d membuat produk seperti jok mobil, tas. jok motor, sofa. dan lain-
lain. PVC dun PU merupakan bahan dasar yang digunaken pada mdustri tersebut.
Sistem produksi dibuat untuk siock barang jadi dan untuk order. Di PT. Sempumnindah
Multinusantara kulit sinfetis digolongkan menjodi beberapa mocam artikel yang
beraneka ragam.

Fada pembuatan kulit sintetis harus ditambahkan pemlastis agar PVC dapat
bersifat fleksibel. DINF menjadi bahan yang paling banyak digunakan pada pembuatan

kulit sintetis. DINP berwujud cairan vang tidak berwarna dan tidak berbau, sedikit larut



pada air tetapi dapat larut dalam heksana dan alkehol, dan bahan sejenisnya. DINP
merupakan plasticizer primer, yang dapat larot dan kompatibel dengan semua jenis
monomer PVC serta memiliki volatilitas yang sangat rendah dan karaktenistik yang
baik. Namun, pada bulan maret 2023 ada permintaan khusus dari konsumen yang
meminta spesifikasi lebih tinggi pada skin SC 30 diantaranya kuat tark minimal 4N,
kuar sobek minmmal 035N, dan kemuluron mimimal 130%, Skin SC 30 single coating
adalah jenis kulit sintetis (rop com) vang di produksi PT. Sempumnaindah
Multinusantara, Skin SC 30 digunakan pada lapisan teratas pada sofa tempat duduk dan
interior mobil. Pada formulasi SC 30 dengan mengpunakan pemlastis DINP tidak dapat
memenihi standar yang diinginkan oleh konsumen.

Penulis mencoba membantu RND untuk mereset formulasi SC 30 dengan cara
mengganti penggunaan pemlastis DINP dengan pemlastis DIDP yang bertujuan untuk
mendapatkan spesifikasi kulil simntetis yang diinginkan oleh konsumen. Dan sem
ekonomis DIDP memiliki harga yang lebih mahal dibandingkan DINP. Pengganti dari
DINP harus mempunya fungsi minor sebagan pelumas. DIDP dapat dijadikan bahan
altermatif lain karena tidak bersifal Karsinogenik, mutagenic, atan seric uniuk
reproduksi, dan tidok memenuhi kriterio zat vang memaliki sifat mengeangpu endokrin.,
DIDP memiliki sifat permanen seperti kurang mudah menguap, dan tidak menverap air
dibandingkan DINP. Viskositas DIDP tidak cepat meningkat dibandingkan DINP.
DIDP memiliki stabilitas panas yang baik dan insulasi listrik schingga banyak

digunakan untuk kabel listrik tahan panas, interior mobil, dan PVC. Oleh karena itu



penulis tertarik untuk mengangkat profiem selvieg vang bertujuan untuk menggunakan
Diivodecyl  Phtalate (DIDP) sebagai bahan baku alternatif selain DINP untuk
mendapatkan spesifikasi yang lebih tnggi.
B. Rumusan Masalah
Dian uraian latar belakang diatss didapat beberapa permasalahan sebagai
berikut:
1. Konsentrasi DIDP yang optimal dalam pembuatan kulit sintetis agar kualitas
dapat sesual dengan permintaan konsumen?
2. Bagpimana pengaruh DIDP pads kulit sintetis berdasarkan sifot mekaniknya?
C. Batasan Masalah
Terdapat beberapa batasan masalah pada pembuatin tugas akhir ini. yaitu
sebagai berikut:
|. Percobaan dilakukan dalam skala kecil (lab) don belum dipakai dalam shala
besar (produksi).
2. Pengaruh penggunaan DIDP hanyva untuk mendapatkan spesifikasi yvang lebih
tinggs untuk memenuhi permintaan konsumen,
. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan tugas akhir bertujuan untuk:
|. Mengetahui konsentrasi DIDP vang optimal dalam pembuatan kulit sintetis
agar kualitas dapat sesuai dengan permintaan konsumen.

2. Mengetahui pengaruh DIDP pada kulit sintetis berdasarkan sifat mekaniknya.



E. Manfaat Tugas Akhir

Berdasarksn paparan diatas, maks didapat manfaat sebagai berikut:

1.

Penulis berharap tugas akhir tugas akhir dapat memberikan informasi pada
masyarakat umum dan menambah wawasan mengenai pengaruh konsentrasi
DIDP terhadap kulit sintetis.

Bagi perusahaan dengan tugas akhir yang dibuat ini dapat digunakan sebagai
masukkan di perusshaan untuk menentukan konsentrasi DIDP vang optimal
dalam pembuatan kulit sintetis dan dapat digunakon permuntaan konsumen
vang ingin memiliki kulit sintetis yang lebih tinggi spesifikasi kuat tarik, kuat

sobek, dan kemulurannya,

- Bagi keilmuan penulisan tugas akhir ini sebagai pembelajoran dan menjadi

pengetahuan dalam bidang polimer terutama kulit sintetis,



BAB 1
TINJAUAN PUSTAKA
Au Kullt Tmitasi
Menurut SNI 1294: 2009, Lembaran kulit tirman dari PVC {polivinil klorida)
dan PU (poliuretan) sebagai lapisan atas dan kain sebagal lapisan dosar untuk penguat
dengan busa atou lanpa busa yang di proses secam coating, caleadering, atau

faminaiing disebut kulit sintetis,

Kulit sintetis jalah lembaran  kulil tiruan yang terbuat dan PVC
(potyvimelchioride) dan PU (pohurethane) sebagal lapisan atas dan kan sebagai
lapisan dasar untuk penguat. Umumnya kulit sinfetis memiliki lapisan atas (rop coat),
lapisan tengah (wridele coat) bisa ada/bisa tidak, lapisan dasar (base coatadhesive),
dan kain penguat. Kulit sintetis dibuat bertujuan sebagai bahan pengganti untuk
menggantikan kulit ash dari hewan dan mengurangi penggunaan material kulit hewan

dalam upaya mencegah kepunahan dan eksploitasi hewan.

Menurut Kinge, Landage don Wasif (2013), Serat kain sintetis atau alami yang
dilapisi polimer, seperti PVC (Polvvimid Chioride) dan PU (Polvuretethane) sebagai
alternatif kulit asli disebut kulit sintetis. Pelapisnya dapat berbentuk padat atau busa
terpantung pada pengaplikasiannya. Umumnya kulit sintetis memiliki kenampakan

menyerupai kulit asli.

fr



Menurut SNI [294: 2009, Kulit sintetis dapat digolongkan menjadi tiga

macam struktur pelapisannyz. sebagai benkut:

1. Struktur satu lapis, terdin dari lapisan atas dan pelapis kain penguat.

(B8]

. Struktur dua lapis, terdin dari lapisan atas (top coar) dan lapisan dasar (fase

coat/odhesive).

3. Struktur tiga lapis. terdini dari lapisan atas (fep coar), lapisan tengah (middle

cet), duan lapisan dasar (base coatfadhesive).

Pembuatan kulit sintetis dimulai dengan mengulas plastisol atau polimer pada
refease paper, kemudian dilakukon pengeringan dan pematangan dengan sistem
pengeringan mekanis menggunakan oven, lalu edhesive di wlas dan backing cloth
dipasang dan pematangan kembalu menggunakan oven. Setelah pematangan selesai
release paper di lepaskan dart kulit sintetis (Suto dkk, 2002}, Pada proses pembuatan
kulit sintetis terdapat proses calemdering. Calendering 1alah proses penggilingan PVC
atau PLY mengounakan mesin penckinan agar membentuk lembaran-lembaran plastik.
Selain calendering terdapat juga proses coating dan laminating. Coating inlah proses
pelapisan plastisol dengan kain penguoat, sedangkan lamimating falah gabungan dua

atau lebih lapisan plastik dengan kain penguat | Rusdan dkk, 2020).



B. Bahan Pembuatan Kullt Sintetls

Pada pembuatan kulit sintetis ada dua bahan yaitu bahan dasar dan bahan
pembantu. Bahan dasar biasanya digunakan pada lapisan luar, yang biasanya berasal
dari PVC, PU. dan campuran antara PU dengan metil. Pengolahan bahan baku PVC
atau PUY dengan proses komponding, dengan menambahkan bahan aditif seperti

plastivizer, stabilizer, lubvicant, filfer, Blowing agent, don piement,

PV C sangat memerlukan bahan aditif karena FVC memiliki viskositas lefehan
vang tinggi dan stabilitas termal vang rendah sehingga harns ada penambahan bahan
oditif {Sholeh & Rochani, 2018). Untuk memudahkan bahan terdispersi dengan baik
maka PVC harus bersifat fleksibel untuk memodifikasi sifat mekanik dan sifat kinia
pada produk. Kombinasi antam bahan aditif dengan polimer dapat membentuk karakter

baru pada kulit sintetis.

Pembuatan kulit sintetis dupat menggunakan bahan dasar resin PYC dan PU.
Selaim ity dibutuhkan bahan tambahan lain otau bissa disebut bahan aditif dan pengisi.

yaitu :
|. Resin

Menurut Harper dan Charles A. (2003) resin adalah bahan organik yang
memiliki beral molekul tinggi tanpa leleh vang tajam titik. Kebanyakan resin

mertpakan bentuk polimer. Tujuan umum, istilah resin, polimer, dan plastik dapat



digunakan secara bergantian. Yang diperkuat dalam plastik. resin adalah bahan

pengikat bersama-sama dengan bahan penguat (yaitu. matriks).
2. Plasticizer (Pemlastis)

Bahan dengan wvolatilitas rendah dan ditambahkan pada polimer yang
bermujuan untuk memngkatian fleksibilitas, aliran lelehan, dan ketahanan disebut
plasticizer. Adapun manfant sekunder dari plasticizer lermasuk lebih besar
resistensi dampak, titik gas tertekan, dan kelembutan. Kebanyakan cairan organik
yang memiliki titik didih tinggi adalah plasticizer. Fungsi dan plasticizer yaitu
untuk mengurangi tansisi kaca subu plastik ke titik bawah yang akan digunakan
secara aktual aplikasi. Hal tersebut menghasilkan penurunana kermpuhan pada
kondisi layanan. Pada beberapa pfasticizer juga ada yang menawarkan panas dan
penghambat api serta stabilitas cohava. Kebamyakan penggunaan plasticizer

digunakan dengan PVC.

Kompabilitas dengan resin vang ditambahkan merupakan saloh satu
kriteria wtama dalam pemilithan plasticizer. Pada umumnya pemlastis primer
memiliki kompabilitas yang baik dengan resin mereka, don plasticizer sekunder
memiliki kompabilitas parsial sehingga dalam pengeunasnnya harus digunakan
dalam hubungannya dengan plasticizer primer dalam menghasilkan kompabilitas
maka plasticizer dan polimer harus memiliki polaritas yang sama. Salah satu

kritenia dalam memilih plasticizer terdapat pada penggunaan akhir resin platicizer.



Panas, cahaya stabilitas, tingkat fleksibilitas, karakteristik listrik. toksisites, dan

ketahanan api semuanya harus diperhatikan serta diperhitungkan.

lenis plasticizer yang sering digunakan adalah ester flalor. Dalom
keluarga ini ada beberapa jenis vang paling umum adalah jenis ffelat bercabang
dengan harga dan kinerja yang setmbang. Jenis tersebut seperti DOF, DIOP. DIDP.,

dan DINP yang biasanya digunakan sebagal plasticizer untuk PVC.
3. Filter

Menurut Harper dan Charles A (2003} acuan filier terdapat pada aditif
padat. yang dimasukkan dalam matriks plostik dengan tujuan untuk meningkatkan
sifat don mengurangi biaya. Bahan apapun yang ditambahkan ke formulasi
elastomer atan plastik termasuk filfer. Fungsi penambahan fiffer terutama untuk
mengurangi biayn disebut dengan eksiender. Penambahan fiffer penguat ke resin
plastik yaitu untuk memodifikasi terutama pada sifat fisik seperti kekerasan,

kekakumn, dan kekuatan.

Fungsi dan fiffer sehaga bahan pengisi. mengurangi biave, menurunkan
susul, meningkatkan kepadatan senyawa meningkatkan kekerasan, dan
meningkatkan suhu defleksi panas. Filfer biasanya akan meningkatkan suhu
defleksi panas. meningkatkan modolus, meningkatkan gava tarik, tekan, dan geser,

serta mengurangi penyusutan,



Melalui beberapa mekanisme, fitfer dapat meningkatkan sifat plastik.
Berdasarkan beberapa kasus peda tkatan kimia terbentuk oleh filfer dan polimer.
sedangkan pada kasus lain sifat-sifat plastik dipengaruhi oleh volume yang
ditempati oleh pengisi. Hal tersebut mengakibatkan sifat permukasn dan interaksi

antara termoplastik dengan filler,

Sifat tertentu dari /fer sangat penting. Hal tersebut seperti partikel bentuk,
distribusi partikel, dan ckuran, dan kimia permukaan partikel. Secarn umum,
apabila semakin tinggi efek pada properti mekanik yang diminati kecil pastikel
maka partikel semakin kecil. Sesiai fungsi pengounaanya, fifler dibam menjadi dua
yaitu:

a) Reinforce Filfer
Reinforce filler adalah fller yang sifamya mengubah struktur karena
dipengaruhi oleh sifat-sifat fisis dan meningkatkan kuat tank, daya tahan

terhadap gesekan, dan lain-lain. Contoh: Zn0 (seng oksidn) dan magnesium

karbomat.
b} fnert Filler

Imert filler adalah bahan yang berfungsi sebagai pengisi, vaitu
menambah volume kompon, menekan biaya produksi juga dapat dilakukan

dengan perambahan imers filfer. Contoh: CaCO3 (kalsium karbonat).



4. Siahilizer

Bahan kimia yang digunakan pada formulasi plastik yang berfungs: untuk
membantu dan mempertahankan sifat fisik dan kimia selama proses pembuatan dan
masa pakai disebul stwhilizer. Umumnya stabilizer dicirikan oleh properti fisik
yang dipertahankan atau dengaan properti penuaan yang distabilkan. Misalnya.
penstabil ultravioded vang merupakan jenis penstabil khusus vang dirancang untuk
menyerap sinar saftraviolet dan mencegah menyerang plastik {Harper, Charles A,

2003 ).

Terdapat tiga macam siabifizer diantaranya adalah antioxidant, heat

stahilizer, dan UV Stebilizer (Harper & Patrie, 2003).
ab. Antioxidint

Suatu senyawa untuk menghambal adanya reaksi oksidast dari radikal
bebas dengan menetralisiv radikal bebas yang akan bereaksi dengan produk
disebul senyowa oksidan. Selain u, menurut Camaher pada tahun 2003
mengatakan bahwa senyawa antioksidan menspakan senyawa penstabil untuk
memperlambat degradasi polimer vang disebabkan oleh radikal bebas yang akan
memicu terjadinya tkatan silang. Tika terjadi oksidasi maka akan akibatnya dapat
memperburuk sifat material sehingga barang jadi vang dihasilkan akan cepat

mengalami pengusangan,



hi, Heat Stabilizer

Tahap pemonasan secarn lerus-menerus hingga mencapai itk
kematangan pada proses pembuatan kulit sintelis discbut proses curing.
penambahan zal aditif berupa anti depradasi harus ditnmbahkan karenno
mengalami  proses pemanasan kompon, hal tersebut dilakukan uwntuk
meminimalisir degradasi nkibat reaksi termal. Bahan aditifyang berfungsi untuk
memberikan perlindungan pada kompon agar tdak mengalami penguraian
akibat panas disebut hear stabilizer (Carmher, 2003). Menurut Patrick pada
tahun {2004 ) disebutkan dalam jurnalnya suatu produk plastik yang terdegradas:
pada suhu tinggi ditandai dengam adanya perubahan warna dan penurunan sifat
fisik dan kimia dari suatu produk. Adapun contoh bahan aditif heat stabilizer

adalah TXIB dan LZ616.
ch L'V Stahilizer

Bahan aditif yang berfungsi sebagai pencegah kerusakan barang jadi
plastik akibat sinar matahan disebut U'F siabifizer. Hal tersebut terjadi karena
sinar matahari terdapal suatu sinat witraviolet yong panjang gelombangnya
mencapai 30004000 A yang mampu memecahkan sebagian besar senyawa
organik yang termasuk dalam senyawa kimia. Cara kerja bahan aditif jenis ini
adaloh dengan mencegah foto degradasi dengan cara menghilangkan dan

menyerap radiasi sinar pliravielet (Patrick, 2004). Berikut merupakan jenis UV



stabilizer yang sering digunakan antara lain 2-¢2-varecyphenyl) benzairiazole,
ethvl-2-cvano-3, 3-diphem! acrvlates, dan pigmen carbon block (Carraher,

2003).
5. Foaming agent

Foaming agem merupakan bohan padatan yang dapst terurai dengan
melepas gas yang disebabkan oleh réaksi panas pada subu tertentu ( Patrick. 2004,
Untuk menghasilkan busa (struktur seluler) maka ditambahkan foaming ogem pada
formulasi polimer. Foaming agenr atan bisa juga disebut dengan Blowing agent
ialah bahan kimia yang dapat menghasilkan ges inerr saal terkena panas dan dapat
ditambah ke plastik. Blewing membual plastik memuai dan membentuk buih.
Struktur busa dapat dipengaruhi oleh jenis gas, meikan metode yang digunakan,
pemilihan jenis bahan peniup, tekanan pada sast proses. dan viskositas dari lelehan.
Ada dua kelompok Howing agent: phsveal blowing agents dan chemical blowing

N,

Untuk penguraian foaming agent suhu yang diperfukan sangat tinggi agar
memudahkan terjadi reaksi deformasi polimer tetapi harus menghindari peleburan
serta peruntuban gelembung (Verdu, dkk. 2014).

Pembentukan struktur seluler yang didapat dari senyawa padsl yang

terurai pada proses mengembangkan gas ialah Blowing agenis. Dapat terbuka



atoupun tertutup struktur selnya. Blowing agenis digunakan pada semua jenis

termoplastik ataupun termoset. dan berupa organik atau snorganik.

. Pewarna (pigment}

Menurut Maier dan Calafut (1998), bahan aditif yang berfungsi untuk
memberi warna pada kulit sintetis disebut pigment. Pengaplikasian pigment
diharuskan kompatibel dengan bahan aditif pada formulasi kulit sintetis, hal ini
dhsebabkan oleh pigment yang dapat lorut dplam resin dan bermigrasi melalu
polimer kepermukaan. Terdapat beberapa bentuk pigment seperti padatan, posta,
dan serbuk.

Pigmend didapatkan secara alami afaupun sintetis. Pada pigment alami
umumnya digunokan poads industri mokanan sebab  pigmen: alami  tdek
mengandung bahan kimia berbahaya. Pigrrent alami dapat berasal dan tumbuhan,
hewan, dapat juga doni mikoroorganisme seperti alga. bakten, dan jamur.
Sedongkan pada pigment sintetis digunakan untuk industri non-pangan. Menurut

Fitinline {2019}, berikut beberapa contoh jenis pigment Ron-pangan:
a) Naphol

Pewarna jenis mapihol ialah pewama yang terbentuk dan param

dizomium {garam napthol) sebagal pembangkit wama dan komponen mapthel



yang menjadi komponen dasar. Pewarna jends ini perlu zat pembantu yaitu

kostik soda untuk larut dalam air.
bl Dispersi

Pewarna jenis dispersi ialah pewarna yang sulit untuk lari dalam air.
Pewarna jenis im sering dipakai pada serat sintetik yang bersifat hidrofob untuk

memunculkan wama.
¢) Indigosol

Pewarna jenis indogosol ialah pewamns yang memiliky knraktenstik
warna yang rata, cerash, dan tahan luntur. Jenis pewamna ini jika ditambah

natrium nitrt dan asam sulfat florida dapat muncul dan mengembang.
) Zat Warna Kation

Pewarna jenis kation 1alah pewamna sintetis yang larut dalam air. Jenis
pewammna ini memiliki intensitas wama yang baik dan warna yang dimunculkan
sangal baik. Tetapi. pewarna jenis ini tidak dianjurkan pada kondisi suhu proses
yang tinggl dikarenskan pewarna ini memibiki ketahanan panas yang kurang

baik.
Berikut merupakan beberapa kelebihan dan pigmen: sintetis:

» Harga yang tidak mahal



» Penwmbahan pigment dalam jumlah sedikit sudah memberikan efek yang

besar, hal ini disebabkan konsentrasi pigment tinggi.
&  Memiliki kerataan warna yang batk
»  Wama vang stabil (Fitiniline, 2019).

Peran pigment sangat penting karena pigment dapat sebagai sumber
antioksdan (Venil.2013). Pigment dikelompokkan menjadi beberapa macam

bentuk. bisa berupa padatan, serbuk, dan pasta.

C. Diisodecyl Phtalate (DIDF)

Diisodechd phtalate atau biasa dikenal dengan DIDP memiliki numus kimia
C2RH4604 merupakan ortho-phtalete yang memiliki berat molekul tinggl. DIDP ialah
esterifikast asam flalar dan Gsomer alcahol decyd yang bercampur. Cairan ini tidak
memiliki bau, tidak memiliki wama, tidak larut dalam air, dan larat pada sebagian
pelarut organik. DIDP sering digunakan pada pembuatan kabel. kawat, dan pembuatan
interior otomotif. DIDP sendin memiliki titk lebur -50°C dan titik didih 250-257°C

pada 0.5 kPa. Dapat dilihat dibawah ini terdapat struktur DIDP pada gambar 2.1.
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Gambar 2. | Struktur DIDP
(Damels, 2023}

Plasticizer DIDP dapat meningkatkan fleksibilitas pada lapisan plastik. DIDP
memiliki sifat yang permanen (tidak mudsh menguap. ekstraksi air lebih sedikit)
dibandingkan DINF. memiliki stabilitas panas yang baik, insulasi listrik yang sering
digunakan untuk kabe] listrik, interior mobil, dan lantai PYVC. Tetapy, rentan terhadap
oksidasi pada subu tinggi yang menyebabkan degradasi PVC vang diakibatkan dari
rantal alkil DIDP yang bercabang, DIDF perlu digunakan dengan konsentrasi yang

lebih tinggi untuk efek plastisasi yang ideal (Daniels; 2023).

D. Diisononyl Phialate (DINF)

Ditsomomy] Phialate atau biasa disebut DINP merupakan plastisizer primer
berwujud cairan minyak vang tidak memiliki warna dan tidak berbaw, sedikit larut
dalam air (0,285 mg/L pada 24°C), larut dalam alkohol. heksana, dan lain-lain. DINP
memiliki velatilitas yang sangat rendah dan kompatibel dengan semua jenis monomer
PVC.



E. Alat Fembuatan Kullt Sintetis

Percobaan dilakukan dalam skala laborstorium menggunakan alat-alat seperti
meja coating. feeler gauge, penjepit, pengulas (rodf). Percobaan mi dilakukan untuk wji
kualitas kulit sintetis dalam skala lab sebelum dilakukannya produksi skala besar.

1. Meja Coating

Meja coating ialoh dang datar pada proses pengulasan. Pada proses
pembuatan kulit sintetis ini meja vang digunakan harus tidak terdapat benjolan,
halus, dan datar. Meja im biasanya terbuat dari kaca yang memudahkan saat
dibersthkan. Mejo ini juga dalam perempatannya tidak boleh mining setiap sisinya.
Hal tersebut sangal berpengaruh pada proses penpulasan seperti ketebalan tidak

rata, bergelembung, dan bidak mtanya permukaan kulit sintetis.,
2. Pengulas { Rall)

Batang pengulas atau rolf adalah batang besi berbentuk silinder pada
proses pengulasan atau coating. Pengulas ini biasanya memiliki panjang sekitar 30-
cm dan diameter batang ini sekitar 2 cm. Pengulas bertujuan mengulas kompon

menjadi lembaran dengan ketebalan tertentu.

Pengulas tersebut terbuat dari besi yang dimaksudkan pada proses
pengulasan berat batang pengulas dapat menekan kempon sumpai rata. Pengulas

harus anti karat supaya kompon tidak terpengaruh saat diulas, permuokaan batang



pengulas harus rata yang dapat mengakibatkan cacat goresan pada lembaran kulit

sintetis.
3. Penjepit

Penjepit ialah alat yvang berfungsi untuk menjepit release paper dan feeler
geuge pada meja coaring. Hal tersebut agar pado saat pengulasan releaxe paper dan
teeter gauge tersebut tidak bergeser. Penjepit ini biasanya berbahan dasar besi yang
tidak mudah berkarat dan memiliki ukuran sekitar |0 cm. Biasanya pada saat proses

pengulasin digunakan dun penjepit pada sisi kanan dan kin aias.
4. Penggaris (feeler gauge)

Alat ukur untuk mengatur ketebalan kulit sintetis disebut dengan feeier
gouge Gtan kaliper celah dalam bahasa Indonesia. Feeler gouge digunokan untuk
mengukur celah pada permukaan dan mengatur ketebalan dan lembaran kulit
sintetis. Feeler gauge sendin berbentuk seperti penggaris tipis dan panjang.

meja coating bersama dengan releare paper. Feeler gauge sendin memilik banyak

ukuran yang berdasar pada ketebalannya.



3. €hven

Alat  pengermg  berupa mumng termal terisolasi yang  berfungsi
mengeringkan bahan disebut dengan oven. Pengenngan dalom over bergantung
pada ketebalan suatu bahan yang ingin dikeringkan, dimana semakin tebal maka
pengeringannya akan semakin lama. Pemakaian oven ini biasanya pada skala kecil.
Oven elektrik sering digunakan pada pembuatan kulil sintetis, oven ini memiliki
beberapa tray dan sirkulasi udara didalammya. Media pemanas yang digunakan
oven yaitu udara panas yang membuat udara panas berkontuk langsung dengan
bahan yang ingin dikenngkan dan membuat perpindahan air menjadui uap, hal ini

dikarenakan oven mempunyai sistem pengeringan konveksi.
6. Release Paper

Menurut Beloisinehi (2012), kertas khusus berlapis silikon pada kedua sisi
sebagai bahan anti lengket yang memberi tekstur atau corak padas semua bahan
lenghket disebul release paper. Fungsi dan release paper sebagai wadah bagian

dasar pada proses coating.

Sebelum proses pengulasan biasanya refease paper di panaskan terlebih
dahulu, hal tersebut agar pada saat release paper akan digunakan proses coeting
tidak terdapat kotoran, air, dan benar benar kering. Pada refease paper vang tidak

dilakukan pemanasan terlebih dahulu, biasanya hasilnya akan mengalama cacat
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seperti bintik dan  gelembung. Releare paper bermacam-macam  jenisnya
digolongkan berdasar pada tebal dan tekstur permukaannya. Tekstur berfungsi

untuk memberikan corak dan motif pada kulit sintetis.
7. Kain Penguat

Kain pelapis pada base coor kulit smtetis sebagai penopang polimer
sehingga menjadi kuat dan tidak mudah sobek disebut dengan kain pengual. Kain
penguat umumnya terdapat pada bagian bawah kulit sintetis, Pemakaian kain
penguat biasanya menyvesuaikan dengan kulit sintetis yang dibuat, akan tetapi tidak
semua kulit sintetis vang dibuat menggunakan kain penguat pada base coat-nya.
Kain penguat yang digunakan pada kulit sintetis berbeda-beda sesuni dengan artikel
dan kualitasnya. Kain penguat terbagi menjadi tiga jenis sesuai dengan

pembuatannyn, antara lam:
a) Kain rajut

Kain penguat jenis ini ialah kain yang memiliki kelemahan yaitu mudah
mengalami peregangan schingga memiliki nilal eforgarion yang tinggl. Koin mi
dibuat dengan proses perjautan. Kain penguat ini memuliki ketahanan sobek
yang tinggi don mampu meregang dan melentur bersama kulit sintetis tersebut
iKinge, 2013}, Berikut contoh kain penguat jenis rajut seperti kain jersey, kain

mesh, dan kain berber.



b} Kain tenun

Menurut Ujevie (200}, kain jenis ini sangat baik jika digunakan untuk
kulit sintetis karena memiliki stabilitas dan kekuatan yang bolk. Karena
kelebihannya kain ini sering digunakan sebagai kain penguat kulit sintetis.
Berikut contoh kain penguat jenis tenun seperti kain satin, kain twill, kain sifon,

kain kanvas, kain linen, dan kain denim.
¢) Kain mom-woven

Kain mon-woven ialah kain yang pada proses pembuatannya tidak
ditenun maupun dirajut. Kain ini memiliki harga yvang murah dibandingkan
dengan kain lain sehingga dapat menunmkan eost produksi. Biasanya kain ini
memiliki kekuatan yang kurang baik, digunaken sekali pakai, dan permukaan
yang tidak halus (Kinge, 2013). Jenis kain ini biasanya selalu diberi zat temtentu

sebagai pelapis untuk menutupi kekurangannya.

F. Proses Pembuatan Kulit Sintetis Single Coating

Melapisi kompon pada selease paper dan kain penguat dengan bantuan batang
pengulas menggunakan metode coafing ialah proses pembuatan kulit sintetis single
coating. Pada proses pembuatan kulit sintetis simgle coaring tidok menggunakan
lapisan tengah, hanya ada dua lapisan yaitu lapisan atas dan adherive. Proses conting

diawali dengan mengulas skin di permukaan releare paper dan dipanaskan dalam oven,



setelah dioven dan didinginkan hingga mendapat hasil kulit sintetis { Rosato dkk, 2004},

Berikut gambaran pembuatan kulit sintetis single cooting secara umum dapat dilihat

Resin dan —— Persiapan dan
Bahan aditif Penimbangan bahan

DINP, LEZ, CP-52,H-25,
CaCO3, PSM-31

pada gambar 2.2 dibawah ini:

Pencampuran bahan menggunakan

alat mixer selama 2-3 menit

l

Pengulasan skin pada release paper

diatas meja coafing menggunskan
roll gap

l
]




g
l

Pemanasan di dalam oven pada
suhu 190-C-200-C selama 2

menit

l

Pendmginan pada subu ruang

dan pelepasan refease paper

l

Hasil Kulit Sintetis

l
i

Gambar 2.2. Proses pembuatan kulit imitasi single coating




Berdasarkan gambar 2.2 di atas proses pembuatan kulit sintetis single coating,
Menurut Suto (2012), menjelaskan bahwa pembuatan kulit sintetis diawall dengan
proses penimbangan bahan utama dan bahan aditif. Kemudian dilakukan pencampuran
bahan utama (resin) dan bahan aditif pada gelas stainloss steel menggunakan wiver
dengan kecepatan 30 rpm selama 2 menit untuk bahan yang bersifal cair dan 5 menit
untuk bahan serbuk hingga tercampur meratn (homogen) (Sya'bam dkk, 2019)
Kemudian skin dinlaskan pada refease paper menggunakan batang pengulas diatos
meja coating hingga ratn. Pemanasan séin dengan over pada suho 190°C-200°C selama
2 menit, yang ferakhir lembaran kulit sintetis dikeluarkan dari oven, didinginkan

dengan suhu ruangan, don pelepasan release paper,



BAB 111
METODE TUGAS AKHIR

Al Metode Felaksanaan Tugas Akhir

Metode yang digunakan pada pembuatan tugas akhir ini dilaksanakan dengan
metode observasi, percobaan, den studi pustaka. Tahapan observasi bertujuan untuk
mengamati proses dan owal hingga akhir dalam pembuatan kulit sintetis. Pengematan
dilakukan dengan pengenalan alot dan bahan yang akan digunakan. pembuatan
formulasi, pembuatan produk kulit sintetis dan observasi mengenni produk kulit
sintetis. Percobaan dilakukan dengan membuat beberapa variasi formulasi bahan baku
utamna  pemlastis. DIDP untuk menentukan formulast DIDP yang tepat dalam
pembustan lapisan atas kulit simetis. Percobaan varasi formulasi ini merupakan
gagasan yang diberikan oleh bagian loboratorium, Kemudian berdasarkan data yang
telah didapatkan dilskukan tahapan selanjuimya yaitu analisa dan pengkajian.
Percobasn yang difakukan dengan cara menguji skala laboratorium sebagai identifikasi
meningkatkan sifal mekanik pada kulit sintetis. Selanjuinya tahapan studi pustaka yang
bertujuan untuk menguatkan argument serts membantu proses penyelesaian masalah
berdasarkan data hasil percobaan. Ada berbagai macam sumber studi pustaka seperti
buky, jumal, dan penelitian terdahulu vang berkesinambungan dengan teon yang

digunakan.



B. Materl pelaksanaan Tugas Akhir
Pelaksanasn tugas akhir dilakukan berdasarkan maten yang berhubungan
secara  langsung dengan pembuatan kulit simtetis skala laboratorium  ontuk

mengidentifikasi permasalahan yang ada.

a. Alat

Peralatan  skala laboratorium yang digunakan dalam  mengatasi

permasalahan pada kulit sintetis antara lain.

Tabel 3. | Alat-alat yang digunakan

No. Nama Alat keterangan Spesifikasi
I Neraca analitik Alat penimbangan |y o itian 0,01
hahan
3 - Alat pencampur resin | Memiliki jenis open
' Beis dengan hahan aditif mixer
i Gelas stainless steel Wadah kompon volume 250-280 ml
Alat pengatur
ketebalan kulit 1 L
4. Feeler ganuge sintetis pada saat ketebalan (1.3 mm
pengulasan
Alat untuk menjepit
: refease paper-dan Material dan besi
5. i
Penjepi Jeeler gauge pada anti karat
meja coating




Tabel 3.1 Alat-alat yang digunakan {lanjutan)

No

Noma Alat

Keterangan

Spesifikasi

Roller

Alat untuk mengulas
kompon menjadi
lembaran

Material dan besi
anti karat

Meja coating

Drasar untuk
mengulas kompon
mengadi lembaran

Matenial dan kaca

Refease paper

Kertas yang
digunakan sebagai
dasar kompon digilas
dan memberikan
motif pada kulit
sintetis

Jenis C3W

Chven

Alat pengenngan
kulit sintetis dan
release parer

Skala Celcius {+C)

Tensile Srenpghs

Allat untuk menguji
kuat Tank, kuat
sobek. dan elomgation

Merk Tian Fa




b. Bahan

Bahan yang digunakan pada pembuatan kulit sintetis SC 30 adalah sebagm

berikut.
Tabel 3. 2 Bahan-bahan yang digunakan
No. Nama Bahan Keterangan Karakterlstik
Bafini atansi Berwarna putih. berbentuk
: serbuk, dan tidak berbau.
L. Resin PYC {PSM]) peml_':nu;:_ku[n S
S pembentukan busa.
Pt i, Berbentuk cairan kental,
= Peminstis primer ::b:;:: gﬂhm] tidak berwarna dan bening.
DIDP : AR larut dalom pelarut organik
Pe | tetapi tidak larut dalam air.
Berbentuk cairan kental,
Pemlastis sekunder | £ sticizer sekunder | beming sedikit kekuningan,
L CP.52 : sebagai pembantu | larut dalam sebagian pelarut
. plasticizer primer organik, dan tidak larut
dengan air dan etil aleohal.
r o Berupa bubuk warna
s:;'::;&h:;; kuning, tidak berbau, dan
4. H25 Y bertekstur halus, dan
FT]h.En_l.UL b.u_jﬂ bersifat bereaksi terhadap
ulit sintetis :
panas,
Berupa bubuk warna putih,
B CaCO Filler sebagni bahan | tidak berbaw, bertekstur
- ! pengisi halus, dan tidak berbau, dun

memiliki titik lebur 825:C.




Tabel 3.2 Bahan-bahan yang digunakan {lanjutan)

No Mama Bahan keterangan Spesifikasl

Berbentuk cair kental, tidok
Bahan pembantu berwama, dan tidak berbau.

s K feaming agent Bersifal mempercepat
terjadinya foaming.
7 Pigment Bahan pewarna Berbentuk pasta. berwama

kuning kulit sintetis. |  kuning, dan tidak berbau.

Alat dan bahan yang digunakan pada percobaan tersebut merupakan skala
laboratorium dalam percobaan penyelesaian masalah mencan spesisifikasi lebih

tinggi yaitu sifat mekanik kulit sintetis dengan menggunakan pemlastis jenis DIDP,

C. Lokasl pelaksanaan

Pelaksanaan kegiotan magang dilakukan di PT  Sempurnaindah
Multinusantara yang berlokasikan di Jalan Raya Dayeuh Kolot NO. 179, Bandung,
Jawa Barat. Waktu pelaksanaan magang vaitu pada 21 Februari 23 Juni 2023. Proses
pengambilan data tugas akhir dilakukan di bagian laboratorium dan RND. Tugas akhir
ini berupa tahapan penyelesaian masalah vang telah dianalisis selama melakukan
magang. Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan tugas akhir
secara umum mencakup tiga kajian studi yartu studi pendabuluan, studi lapangan, dan
studi analisis. Studi pendohuluan dilakukan dengan mencan referensi melalui jurnal,
buku. dan sitasi lammnya yang berhubengan dengan materi yang diangkat oleh penulis

untuk tugas akhir.
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Iv. Tahapan Proses Pembuatan

Tahapan proses pembuatan lapisan atas kulit sintetis atau tep coof
menggunakan resin PSM 31 dengan variasi pemlastis DIDP yang berfujuan untuk
menentukan konsentrasi pemlastis DIDP yang tepat dalam pembeatan lapisan atas kulit
sintetis. Pada variasi formulas: vang telsh ditentukan menggunakn parameter setting

seperti kecepatan pengadukan, subu, dan waktu yang sama.

Proses pembuatan lapisan atas langkah perfama yaitu penimbangan resin dan
bahan aditif dengan menggunakan neraca analitik. Bahan aditif berupa cairan meliputi
plastivizer DIDP, CP-52, dan LKZ yang diimbang terlebih dahulu dan dimasukkan
pada gelss stainless steel lolu dilanjut dengan menimbang bahan aditif padat meliputi
blowing agent dan CaCO3. Bahan ufama yang berbentuk padat yaitu resm PSM-31.
Langksh selanjutnya yaitu proses compounding dengan mengounakan miver, dan
dilakukan uji viskositas dengan alit viscometer. Pembuatan lapisan aftas dengan
mengounakan metode pelapisan, release paper jenis CSW dipanaskan terlebih dahulu
selamn 30 detik pada subu 195-C, kemudian dilakukan penpulssan kompon
mengeunakan gap (1.30 mm lahi dieven pada suhu 195-C selama | menit. Selanjutnya
proses pelepasan kulit sintefis dan refease paper: Langkah terakhir hasil kulit sintetis
yang telah jadi diuji kualitas dan sifal mekaniknya seperti kuat sobek, kuat tarik. dan

kemuluran. Pengujian dilakukan sebanvak 5 sampel kemudian dirata-rata hasilnys:



DIDP divariasikan konsentrasinya dengan tujuan untuk mendapatkan
konsentrasi DIDP vang tepat untuk pembuatan lapisan atas yang berkualitas lebih baik.
Percobaan hanya mengmmakan satu lapisan vaitu lapisan atas dengan tujuan agar hasil
percobaan yang dilskukon mendapatkan husil yang lebih akurat karena hanya berfokus
pada perbandingan bahan baku DINF dan DIDP. Tahapan dalam proses pembuatan
lapizan atas kulit sintetis dapat dilihat pads Gambar 3.1 berikut:

Diagram Alir Proses Pembuntan Lapisan Atas pemiastis DIDF:

Persiapan don
Fenimh:mgan bahan

DIDP, LKZ, CP-52,H-25,
CaCO3. PSM-31
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1M} rpm

4
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i

Hasil Pengujian Lapisan Atas

3

Gambar 3.1 Diagram Alir Pembuatan Lapisan Atas Kulit Sintetis,

|. Pembuatan Lupisan Atas Kulit Sintetis

Pembuatan kulil sintetis lapisan atas proses pertama vaitu penimbangan
bahan baku sesuai dengan formulasi yang telah dibuat kemudizn semua bahan
tersebil di mivimg. Selanjutnyn dilakukan proses cooting dimulai dengan
pemanasan release paper, pEMasangan release paper dan feeler gauge pada meja
conting, coating skin otau pengulasmn skin, pemanasan skin coating, pendinginan
pada subu ruang, dan pelepasan skin coating. Proses terakhir vaitu dilakukan
pengujian sifal mekanik di laboratorium terdinl dan uji wiskositas, ujl kuat sobek.

uji kuat tarik, dan kemuoluran.
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a. Penimbangan

Penimbangan bahan aditif dilakukan dengan menggunakan nersca
analitik dan sesuai dengan formulasi. Bahan cair ditimbang terlebih dahulu dan
dimasukkan ke dalam pelas stainless steel seperti DIDO, CP-52, dan LKZ

kemudian dilanjutkan bahan padat seperti resin PSM-31, CaCO3, dan H25,

b. Miving

Proses pencampurzn bahan aditif cair dengn padat disebut proses
mixing, Alat yang digunakan disebut mixer. Proses miving dilakukan dengan
kecepatan 100 rpm selama 24 menit.

. Proses Coating Skin

o, Pemanasan release paper

Refease paper dengan jenis CSW dipanaskan kedalam owven dengan
suthu 195-200°C selama 30 detik, kemudian dikelvarkan dan segera dipasang ke

meja coating menggunakan feefer gauge (.30 mm dan penjepit.

b. Pemasangan refease paper dan feeler gauge

Tujuan dan pemasangan refease paper jenis CSW dan feeler gauge
00,30 mm pada meja cowting yaitu untuk mendapatkan motif pada release paper

jenis CSW, sedangan feelder gange untuk memberi batas dan volume pada kulit



sintetis saat dilakukan ceating. Release paper dan feeler gauge dipasang di meja

coating kemudian dijepit dengan dua penjepit di bagian atasnya.
¢, Coating skin

Proses pengulasan plastisol yang sesum dengan formulasi diatas
releave paper yang telah dipanoskan menggunakan roil disebul coating.

Pengulasan dilakukan tanpa adanya penekanan terhadap ref! dan harus merata

sesual dengan feeler gauge.
d. Pemanasan skin coating

Release paper yang telas diulas plastisol selanjutnyn dipanaskan
dengan oven pada suhu 195°C selama | menit.

e. Pendinginan dan pelepasan skin coating

Pendinginan dilakukan dalam suhu ruang antara 30-35°C. Apabila
kulit sintetis dirasa sudah tidak panas, lembaran skin dilepaskan dari release

T,
. Pengujian Laboratorium

Proses pengujian dilakukan di laboratorium  dengan  pengujian
organoleptis dan fisis kulit sintetis di perusahaan yang mengacu pada SN

1294:200 uji organoleptis vang dilihat adalah keadaan kulit sintetis dan visual



kulit sintetis dengan kualitas baik dilihat dori tidak terdapatnya cacat ataupun
defect vang berupa sobek, lipatan, belang surfoce, lubang, garis printing. kain
terangkat, serta adanya lubang di tengah. Sedanghan uji fisiz yaitu wji kuat

sobek; kuat tarik, don kemuluran.
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